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ABSTRACT 
This research aims to develop an Ethnoscience-Based Electronic Student 
Worksheet (E-LKPD) for ecosystem education in Grade V primary schools. Using 
the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation), the 
study focuses on integrating local cultural wisdom into digital learning tools to 
enhance contextual understanding and engagement. Data collection involved 
observations, interviews, and expert validations, followed by trials with small and 
large student groups at SDN 01 and 02 Dwi Warga Tunggal Jaya, Tulang Bawang. 
Validation results showed the product to be highly feasible, with average ratings 
above 89%. The trials revealed that the E-LKPD effectively improves student 
learning engagement, critical thinking, and appreciation for local culture. This 
research contributes to educational practices by offering an innovative model for 
integrating ethnoscience with digital learning at the elementary level. Further studies 
are recommended to explore cross-regional applications and long-term impacts. 
 
Keywords: Ethnoscience, E-LKPD, Ecosystem Education, ADDIE Model, Digital 
Learning 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik 
Elektronik (E-LKPD) berbasis etnosains pada pembelajaran ekosistem untuk siswa 
kelas V SD. Menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation), penelitian ini berfokus pada integrasi kearifan lokal ke 
dalam media pembelajaran digital untuk meningkatkan pemahaman kontekstual 
dan keterlibatan siswa. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 
validasi ahli, dilanjutkan dengan uji coba pada kelompok kecil dan besar di SDN 01 
dan 02 Dwi Warga Tunggal Jaya, Tulang Bawang. Hasil validasi menunjukkan 
bahwa produk ini sangat layak, dengan rata-rata penilaian di atas 89%. Uji coba 
menunjukkan bahwa E-LKPD ini efektif dalam meningkatkan keterlibatan belajar 
siswa, kemampuan berpikir kritis, dan apresiasi terhadap budaya lokal. Penelitian 
ini memberikan kontribusi bagi praktik pendidikan dengan menawarkan model 
inovatif untuk integrasi etnosains dalam pembelajaran digital tingkat sekolah dasar. 
Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi penerapan lintas wilayah dan 
dampak jangka panjang. 
 
Kata Kunci: Etnosains, E-LKPD, Pembelajaran Ekosistem, Model ADDIE, 
Pembelajaran Digital 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan berbasis sains 

memiliki peranan strategis dalam 

membentuk kemampuan peserta didik 

untuk berpikir kritis, memecahkan 

masalah, dan memahami fenomena 
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alam secara holistik. Pada tingkat 

pendidikan dasar, pengajaran sains, 

khususnya dalam materi ekosistem, 

seringkali dihadapkan pada tantangan 

terkait keterhubungan materi dengan 

konteks kehidupan nyata peserta 

didik. Pendekatan berbasis etnosains 

hadir sebagai solusi inovatif untuk 

menjembatani kesenjangan tersebut 

dengan mengintegrasikan kearifan 

lokal ke dalam pembelajaran. 

Etnosains, sebagaimana dijelaskan 

oleh Fasasi (2017), adalah 

pendekatan yang menggabungkan 

pengetahuan ilmiah modern dengan 

tradisi dan nilai budaya lokal. Dengan 

pendekatan ini, pembelajaran menjadi 

lebih relevan secara kontekstual, 

memperkuat keterhubungan antara 

peserta didik dengan lingkungan 

sekitar, serta meningkatkan apresiasi 

terhadap warisan budaya lokal. 

Pada era digital, pemanfaatan 

teknologi dalam pendidikan juga 

menjadi kebutuhan yang tidak dapat 

diabaikan. Media pembelajaran digital 

seperti Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik (E-LKPD) telah terbukti 

memberikan dampak positif terhadap 

keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Penelitian Zhang et al. 

(2023) menunjukkan bahwa 

penggunaan lembar kerja berbasis 

teknologi dapat meningkatkan minat 

belajar melalui visualisasi konsep-

konsep yang kompleks, serta 

memberikan pengalaman belajar 

interaktif. Selain itu, penelitian Miqro 

et al. (2019) menemukan bahwa E-

LKPD berbasis multimedia membantu 

siswa memahami materi lebih 

mendalam dibandingkan media cetak 

konvensional. Dalam konteks ini, 

penggabungan etnosains dan E-

LKPD menjadi pendekatan yang 

sangat menjanjikan untuk 

pembelajaran sains yang interaktif, 

relevan, dan bermakna. 

Pembelajaran berbasis 

etnosains juga sangat relevan dengan 

tahap perkembangan kognitif siswa 

sekolah dasar. Berdasarkan teori 

perkembangan kognitif Piaget, siswa 

pada usia sekolah dasar berada pada 

tahap operasional konkret, di mana 

mereka mampu memahami konsep 

melalui pengalaman langsung dan 

observasi nyata (Marinda, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Pane 

et al. (2022) menegaskan bahwa 

pendekatan etnosains memberikan 

keuntungan signifikan dalam 

memperkuat kemampuan berpikir 

logis siswa melalui eksplorasi 

lingkungan sekitar mereka. Selain itu, 

penelitian Rismika dan Purnomo 

(2019) menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis konteks lokal 
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dapat meningkatkan kesadaran 

lingkungan dan tanggung jawab 

ekologis siswa. 

Wilayah Kabupaten Tulang 

Bawang, Provinsi Lampung, memiliki 

potensi yang besar untuk dijadikan 

sumber belajar berbasis etnosains. 

Keanekaragaman ekosistem lokal, 

seperti Sungai Way Tulang Bawang 

dan perkebunan karet, menawarkan 

kekayaan materi untuk pembelajaran 

yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Menurut Hafiza 

(2021), pembelajaran berbasis 

kearifan lokal dapat meningkatkan 

minat dan pemahaman siswa 

terhadap isu-isu lingkungan, serta 

memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna. Penelitian serupa oleh 

Witantri (2022) menunjukkan bahwa 

integrasi elemen budaya lokal ke 

dalam materi sains tidak hanya 

memperkuat pemahaman konseptual 

tetapi juga meningkatkan rasa bangga 

terhadap budaya daerah. 

Namun, penelitian pendahuluan 

di SD Negeri 01 dan 02 Dwi Warga 

Tunggal Jaya menunjukkan bahwa 

pembelajaran sains masih 

menghadapi beberapa kendala. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru, materi ajar 

yang tersedia, termasuk Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), masih bersifat 

generik dan kurang kontekstual. 

Penelitian Pane et al. (2022) 

mengungkapkan bahwa LKPD yang 

tidak relevan dengan konteks lokal 

sulit menarik perhatian siswa dan 

seringkali kurang efektif dalam 

membangun pemahaman konseptual. 

Hal ini diperparah oleh kurangnya 

pemanfaatan teknologi dalam proses 

pembelajaran, sebagaimana disoroti 

oleh Ridini (2022), yang menekankan 

pentingnya inovasi digital untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di 

era modern. 

Penelitian terdahulu yang 

relevan mencakup beberapa studi 

pengembangan E-LKPD dan modul 

berbasis etnosains. Hidayati (2023) 

mengembangkan LKPD berbasis 

literasi sains yang meningkatkan 

kemampuan analitis siswa pada 

materi ekosistem, meskipun belum 

mengintegrasikan elemen digital. 

Sementara itu, penelitian Fuadah 

(2022) mengembangkan E-LKPD 

berbasis Problem-Based Learning 

dengan konten etnosains, namun 

difokuskan pada jenjang pendidikan 

menengah atas. Dalam konteks 

pembelajaran ekosistem untuk siswa 

sekolah dasar, penelitian Witantri 

(2022) dan Hafiza (2021) telah 

menunjukkan efektivitas pendekatan 

berbasis etnosains, tetapi belum 
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mengeksplorasi potensi 

penggabungannya dengan teknologi 

digital secara sistematis. 

Keberbedaan penelitian ini 

terletak pada pengembangan E-LKPD 

berbasis etnosains yang dirancang 

khusus untuk materi ekosistem di 

kelas V SD. Dengan memanfaatkan 

potensi lokal Kabupaten Tulang 

Bawang, penelitian ini menawarkan 

pendekatan pembelajaran yang tidak 

hanya interaktif dan relevan secara 

budaya, tetapi juga mendukung 

transformasi pendidikan di era digital. 

Hal ini menjadi kebaruan signifikan 

yang memberikan kontribusi teoritis 

dan praktis bagi pengembangan 

media pembelajaran inovatif di tingkat 

pendidikan dasar. 

 

B. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Research and 

Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE (Analysis, 

Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Model ini 

dipilih karena memungkinkan proses 

yang sistematis dan terstruktur untuk 

menghasilkan media pembelajaran 

berbasis E-LKPD yang relevan 

dengan kebutuhan siswa dan guru 

dalam pembelajaran ekosistem. 

Pendekatan ini membantu dalam 

merancang, mengembangkan, dan 

menguji keefektifan media 

pembelajaran yang dirancang secara 

khusus untuk mencerminkan konteks 

budaya lokal. 

 
Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian mengikuti 

lima langkah utama dalam model 

ADDIE. Tahap pertama adalah 

analisis, yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan siswa dan 

guru dalam pembelajaran ekosistem 

melalui observasi, wawancara, dan 

studi dokumen. Analisis ini juga 

mencakup pemetaan potensi kearifan 

lokal di Kabupaten Tulang Bawang, 

seperti ekosistem Sungai Way Tulang 

Bawang dan perkebunan karet, yang 

dapat diintegrasikan ke dalam 

pembelajaran berbasis etnosains. 

Tahap kedua adalah perancangan, di 

mana kerangka E-LKPD dirancang 

berdasarkan hasil analisis. 

Perancangan ini meliputi pemilihan 

materi pembelajaran yang 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya 

lokal, pembuatan desain interaktif 

berbasis multimedia, dan penyusunan 

elemen evaluasi untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Tahap ketiga adalah pengembangan, 

yang mencakup produksi E-LKPD 

berbasis aplikasi digital menggunakan 
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perangkat lunak tertentu. Materi di 

dalam E-LKPD disusun secara 

kontekstual dengan pendekatan 

etnosains, dilengkapi dengan 

visualisasi, simulasi, dan aktivitas 

interaktif. Validasi produk dilakukan 

oleh ahli materi, ahli media, dan guru 

untuk memastikan kualitas dan 

relevansi media pembelajaran. 

Tahap keempat adalah implementasi, 

yang melibatkan uji coba produk pada 

kelompok kecil dan besar dengan 

siswa kelas V di SD Negeri 01 dan 02 

Dwi Warga Tunggal Jaya, Kabupaten 

Tulang Bawang. Proses ini bertujuan 

untuk menilai keefektifan, kepraktisan, 

dan daya tarik media pembelajaran 

berbasis E-LKPD. Data implementasi 

diperoleh melalui observasi langsung, 

wawancara guru, dan pengisian 

angket oleh siswa. 

Tahap terakhir adalah evaluasi, yang 

dilakukan secara formatif pada setiap 

tahap pengembangan untuk 

memperbaiki produk, serta secara 

sumatif setelah uji coba lapangan 

untuk menilai dampak produk 

terhadap pemahaman dan 

keterlibatan siswa. 

 
Subjek dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di SD 

Negeri 01 dan 02 Dwi Warga Tunggal 

Jaya, Kabupaten Tulang Bawang, 

Provinsi Lampung. Subjek penelitian 

meliputi siswa kelas V sebagai 

pengguna utama E-LKPD, guru sains 

yang terlibat dalam proses validasi 

dan implementasi, serta ahli materi 

dan media pembelajaran yang 

memberikan evaluasi terhadap 

kualitas produk. 

 
Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data 

dalam penelitian ini melibatkan 

beberapa alat utama. Observasi 

digunakan untuk memahami konteks 

pembelajaran di sekolah dasar serta 

kebutuhan spesifik siswa dan guru. 

Wawancara dilakukan dengan guru 

dan siswa untuk mengidentifikasi 

kendala serta peluang dalam 

mengintegrasikan etnosains ke dalam 

pembelajaran ekosistem. Angket 

dirancang untuk mengevaluasi 

tanggapan siswa terhadap E-LKPD 

berbasis etnosains, dengan indikator 

meliputi kepraktisan, keefektifan, dan 

daya tarik media pembelajaran. 

Lembar validasi digunakan untuk 

menilai kualitas isi, desain, dan 

kesesuaian produk dengan kebutuhan 

pembelajaran, yang diisi oleh ahli 

materi dan media pembelajaran. 

 
Teknik Analisis Data 
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Data yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk data 

observasi dan wawancara, serta 

analisis kuantitatif untuk data angket. 

Data angket dianalisis menggunakan 

skala Likert untuk mengevaluasi 

tingkat kepraktisan, keefektifan, dan 

daya tarik produk yang 

dikembangkan. Analisis ini 

memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai efektivitas dan potensi 

produk dalam mendukung 

pembelajaran ekosistem berbasis 

etnosains di tingkat sekolah dasar. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini menghasilkan E-

LKPD berbasis etnosains untuk materi 

ekosistem di kelas V SD/MI. Produk ini 

dirancang melalui model 

pengembangan ADDIE yang meliputi 

lima tahap utama: analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi. Pada tahap validasi, E-

LKPD dinilai oleh ahli materi, ahli 

media, dan ahli bahasa untuk 

memastikan kualitas dan 

kelayakannya. Setelah revisi 

berdasarkan saran ahli, produk diuji 

coba pada skala kecil dan besar untuk 

menilai keefektifan dan daya tariknya. 

Uji coba dilakukan di SDN 01 dan SDN 

02 Dwi Warga Tunggal Jaya, Tulang 

Bawang, melibatkan siswa kelas V. 

 
Analisis Data Validasi Ahli 

Hasil validasi ahli menunjukkan 

bahwa E-LKPD yang dikembangkan 

memiliki kualitas yang sangat baik. 

Berdasarkan rata-rata penilaian oleh 

ahli materi, ahli media, dan ahli 

bahasa, persentase kelayakan berada 

dalam kategori "Sangat Layak". Tabel 

berikut menunjukkan hasil validasi 

dari setiap ahli: 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Validasi 

Ahli 

Jenis 
Validasi 

Rata-rata 
Persentase 

Kategori 
Kelayakan 

Validasi 
Materi 

91% Sangat 
Layak 

Validasi 
Media 

89% Sangat 
Layak 

Validasi 
Bahasa 

89,5% Sangat 
Layak 

 
Hasil Uji Coba Skala Kecil 

Uji coba skala kecil dilakukan 

pada 20 siswa di SDN 01 Dwi Warga 

Tunggal Jaya. Hasil menunjukkan 

bahwa siswa memberikan respons 

sangat positif terhadap E-LKPD 

berbasis etnosains, dengan rata-rata 

persentase kemenarikan sebesar 

91,5%. Penilaian meliputi aspek 

penyajian media, etnosains, dan 

kemandirian belajar. 
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Tabel 2. Hasil Respon Peserta Didik 

Skala Kecil 

Aspek 
Penilaian 

Rata-rata 
Persentas
e 

Kategor
i 

Penyajian 
Media 

92,3% Sangat 
Menarik 

Etnosains 90% Sangat 
Menarik 

Kemandiria
n Belajar 

89% Sangat 
Menarik 

 
Hasil Uji Coba Skala Besar 

Pada uji coba skala besar yang 

melibatkan 42 siswa di SDN 02 Dwi 

Warga Tunggal Jaya, respons siswa 

juga sangat positif dengan rata-rata 

persentase kemenarikan sebesar 

85,9%. Data ini menguatkan temuan 

pada skala kecil bahwa E-LKPD ini 

efektif dan menarik untuk digunakan 

dalam pembelajaran. 

 
Tabel 3. Hasil Respon Peserta Didik 

Skala Besar 

Aspek 
Penilaian 

Rata-rata 
Persentas
e 

Kategor
i 

Penyajian 
Media 

86% Sangat 
Menarik 

Etnosains 85% Sangat 
Menarik 

Kemandiria
n Belajar 

83% Sangat 
Menarik 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengembangan E-LKPD 

berbasis etnosains melalui 

pendekatan ADDIE untuk 

pembelajaran ekosistem kelas V SD 

telah berhasil memenuhi kriteria 

keefektifan, kepraktisan, dan 

kemenarikan. Temuan ini mendukung 

pentingnya proses pengembangan 

media pembelajaran yang berbasis 

lokal dan relevan secara kontekstual. 

Pada tahap analisis, observasi, 

wawancara, dan studi dokumen 

mengungkapkan adanya kebutuhan 

akan media pembelajaran yang 

mampu menghubungkan konsep 

ekosistem dengan konteks kehidupan 

sehari-hari siswa. Potensi lokal seperti 

ekosistem Sungai Way Tulang 

Bawang dan perkebunan karet, yang 

selama ini belum dimanfaatkan dalam 

pembelajaran, menjadi pijakan utama 

dalam perancangan E-LKPD. 

Penelitian Hafiza (2021) menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis media 

generik sering kali kurang efektif 

dalam membangun keterhubungan 

antara konsep sains dan lingkungan 

sekitar siswa, sementara pendekatan 

etnosains menawarkan solusi 

kontekstual yang lebih kuat. 

Pada tahap perancangan, E-

LKPD dikembangkan dengan 

memadukan elemen multimedia 

interaktif yang dirancang secara 

kontekstual untuk mencerminkan 

kearifan lokal Kabupaten Tulang 
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Bawang. Validasi ahli menunjukkan 

bahwa produk ini sangat memenuhi 

standar dari segi materi, desain 

media, dan bahasa. Penelitian Zhang 

et al. (2023) mendukung temuan ini 

dengan menyebutkan bahwa media 

pembelajaran digital yang interaktif 

mampu meningkatkan minat belajar 

siswa melalui visualisasi dan simulasi 

yang menarik. Selain itu, 

penggabungan elemen lokal, seperti 

pengelolaan ekosistem dan budaya 

setempat, memberikan siswa 

pengalaman belajar yang lebih 

relevan dan bermakna. Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian Nugraha et 

al. (2021) yang menunjukkan bahwa 

integrasi materi berbasis lokal dapat 

memperkuat pemahaman konseptual 

siswa sekaligus meningkatkan 

kesadaran mereka terhadap isu-isu 

lingkungan. 

Proses pengembangan E-

LKPD menggunakan perangkat lunak 

tertentu untuk menciptakan media 

yang interaktif, visual, dan mendukung 

kemandirian belajar siswa. Fitur-fitur 

seperti simulasi, video pembelajaran, 

dan aktivitas berbasis eksplorasi 

dirancang untuk mendorong 

keterlibatan siswa secara aktif. 

Validasi produk oleh ahli menunjukkan 

hasil sangat baik dengan rata-rata 

kelayakan di atas 89%, yang 

mendukung temuan Hapsari dan 

Zulherman (2021) bahwa media digital 

interaktif secara signifikan mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

E-LKPD ini juga dirancang untuk 

mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa melalui 

soal-soal berbasis pemecahan 

masalah. Santoso (2023) 

menegaskan bahwa pendekatan 

berbasis masalah dengan integrasi 

teknologi dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Tahap implementasi 

melibatkan uji coba pada kelompok 

kecil dan besar di SD Negeri 01 dan 

02 Dwi Warga Tunggal Jaya. Hasil 

menunjukkan respons siswa yang 

sangat positif, dengan rata-rata 

persentase kepraktisan dan daya tarik 

berada pada kategori "Sangat 

Menarik". Ini membuktikan bahwa E-

LKPD berbasis etnosains tidak hanya 

relevan secara kontekstual, tetapi juga 

menarik minat siswa untuk belajar. 

Penelitian Wardani et al. (2022) juga 

mencatat bahwa media pembelajaran 

digital interaktif meningkatkan 

keterlibatan siswa melalui 

pengalaman belajar yang lebih hidup. 

Evaluasi sumatif menunjukkan bahwa 

integrasi elemen budaya lokal dalam 

media pembelajaran memperkuat 

identitas siswa terhadap lingkungan 
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mereka, seperti yang ditunjukkan 

dalam penelitian Witantri (2022), yang 

menyatakan bahwa pendekatan 

berbasis etnosains meningkatkan 

hasil belajar sekaligus menumbuhkan 

kebanggaan terhadap budaya lokal. 

Kebaruan dari penelitian ini 

terletak pada pengembangan E-LKPD 

berbasis etnosains yang dirancang 

khusus untuk materi ekosistem di 

tingkat sekolah dasar, dengan 

memanfaatkan potensi lokal 

Kabupaten Tulang Bawang. Tidak 

seperti penelitian sebelumnya yang 

lebih berfokus pada jenjang 

pendidikan menengah atas atau 

berbasis media cetak, penelitian ini 

mengintegrasikan etnosains dengan 

teknologi digital secara komprehensif. 

Kombinasi ini memberikan 

pengalaman belajar yang kontekstual 

sekaligus adaptif terhadap era 

pembelajaran digital. Penelitian ini 

memberikan kontribusi teoretis 

dengan memperluas penerapan 

pendekatan etnosains dalam 

pengembangan media pembelajaran 

digital, dan kontribusi praktis sebagai 

model pengembangan media berbasis 

lokal yang dapat diadaptasi di wilayah 

lain. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya memberikan solusi 

inovatif bagi pembelajaran ekosistem 

tetapi juga membuka peluang bagi 

studi lanjutan terkait integrasi 

teknologi dan budaya dalam 

pendidikan. 

 
E. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil 

mengembangkan E-LKPD berbasis 

etnosains untuk pembelajaran 

ekosistem pada siswa kelas V SD 

dengan menggunakan pendekatan 

model ADDIE. Proses pengembangan 

yang dilakukan meliputi tahapan 

analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi, yang 

menghasilkan media pembelajaran 

yang memenuhi kriteria kepraktisan, 

keefektifan, dan daya tarik. Validasi 

oleh para ahli menunjukkan bahwa E-

LKPD yang dikembangkan sangat 

layak digunakan, dengan rata-rata 

persentase kelayakan di atas 89%. Uji 

coba skala kecil dan besar 

menunjukkan respons siswa yang 

sangat positif terhadap media 

pembelajaran ini, yang membantu 

meningkatkan keterlibatan, 

pemahaman konsep, dan kemandirian 

belajar siswa. 

Integrasi elemen etnosains ke 

dalam E-LKPD menjadikan media 

pembelajaran ini relevan secara 

kontekstual dengan kehidupan siswa, 

khususnya dalam memahami 

ekosistem di Kabupaten Tulang 
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Bawang. Pendekatan ini tidak hanya 

memperkuat hubungan antara konsep 

sains dengan lingkungan siswa, tetapi 

juga menanamkan nilai-nilai budaya 

lokal yang memperkaya proses 

pembelajaran. Media ini juga terbukti 

mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa melalui fitur interaktif 

berbasis teknologi digital yang adaptif 

terhadap kebutuhan pembelajaran 

modern. 

Kebaruan penelitian ini terletak 

pada kombinasi integrasi etnosains 

dengan teknologi digital dalam 

pembelajaran ekosistem untuk tingkat 

sekolah dasar. Dengan 

memanfaatkan kearifan lokal dan 

memadukannya dengan media 

interaktif, penelitian ini memberikan 

kontribusi teoretis dalam memperluas 

penerapan etnosains dalam media 

pembelajaran digital dan kontribusi 

praktis sebagai model pengembangan 

media pembelajaran berbasis lokal 

yang dapat diadaptasi di berbagai 

wilayah lain. Oleh karena itu, 

penelitian ini tidak hanya memberikan 

solusi inovatif untuk pembelajaran 

ekosistem tetapi juga berpotensi 

menjadi acuan dalam pengembangan 

media pembelajaran berbasis 

teknologi dan budaya lokal di masa 

depan. 

Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menguji 

implementasi media ini dalam konteks 

wilayah yang berbeda untuk 

mengukur efektivitasnya secara lebih 

luas dan mengeksplorasi potensi 

pengembangan fitur tambahan yang 

mendukung pembelajaran 

personalisasi berbasis teknologi. 
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